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MOTTO 

يْثاَقاً غَلِيْظًا  اخََذْنَ مِنْكُمْ م ِ ﴾ )  ٢١﴿ وَكَيْفَ تأَخُْذوُْنهَٗ وَقدَْ افَْضٰى بعَْضُكُمْ الِٰى بعَْضٍ وَّ

 (21: 4النساۤء/
 

 “Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal kamu telah menggauli 

satu sama lain (sebagai suami istri) dan mereka pun (istri-istrimu) telah membuat 

perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?” 

 (An-Nisa'/4:21) 

 

نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَا ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ م ِ رَحْمَةً اۗنَِّ ﴿ وَمِنْ اٰيٰتهِ  وَدَّةً وَّ ا الِيَْهَا وَجَعلََ بيَْنكَُمْ مَّ جًا ل ِتسَْكُنوُْٖٓ

يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ  وم/ ٢١فيِْ ذٰلِكَ لََٰ  (21: 30﴾ ) الر 
 

 “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

 (Ar-Rum/30:21) 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan seluruh kesungguhan hati, segenap jiwa dan raga, kupersembahkan karya ini untuk semua 

orang yang menjadi support dalam hidupku, dan terimakasih yang tiada hingga kuucapkan kepada: 
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Kedua malaikat hidupku, Aba dan Umi, yang menjadi mata air hidupku, terutama malaikat 
Syurgaku, Umi Naqiyah, yang hingga titik ini tak kenal lelah berjuang untuk kebahagiaanku. 

 
Pembimbing naskah ini, sekaligus bapak tercinta yang selalu paling baik membantu seluruh anak-

anaknya, Bapak Kaprodi IQT, Dr. Ahmad Fawaid, M.Th.I. dan seluruh civitas akademika yang 
mmembantu lancarnya perampungan naskah ini 

. 
Murabbi tercinta yang selalu kami ta’dhimi, Pengasuh PPNJ dan keluarga, KH. Zuhri Zaini, BA, 

Ny. Hj. Bisyaroh Syuhud, dan Ny. Hj Firdausiyah pemangku wilayah kami saat ini, semoga 
senantiasa pengabdian diridan pesantren akan terus menjadi sumber barokah dan rahmat bagi 
kami dan menjadi amal jariyah bagi kami seluruh keluarga pengasuh larena telah sudi mendidik 

kami. 
 

Seluruh keluarga Bani Rawi dan Bani Mukhtar bin Syihabuddin, karena dari kalianlah aku belajar 
meniti kehidupan sejak dini dan belia. Ibu dan Biyut yang setia berjuang selalu. 

. 
Seluruh Keluarga Besar PP. Tuchfatul Mubtaiin dan seluruh Madrasah di bawah maungan 

Yayasan A-Rawiyah, tempat kami bertumbuh-kembang. 
 

Seluruh keluarga besar masyayikh dan asatidz wal ustadzat, PP. Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep, tempat kami belajar dasar-dasar keilmuan sebelum kami berkembang di kemudian 
hari. Begitu pula seluruh keluarga besar Madrasah al-Ishlah tempat menuntut ilmu di Sekolah 

lanjutan. Dan seluruh sahabat-sahabat seperjuangan dan seorganisasi baik intra ataupun ekstra 
madrasah maupun pesantren. 

 
Seluruh kawan seperjuangan di APP IQT’03 dan seluruh keluarga besar IQT. HJM IQT UNUJA, 

terimakasih atar ruang belajar, diskusi, dan berbagi kisah dan pengalaman berharga. 
Terimakasih untuk Yu Nita karena selalu bisa saling berbagi cerita walau sesekali dan kita duduk 
berdua di “pesarean” keluarga dhalem, dan Miss Jamel terimakasih karena sampai detik akhir 

masih terus bersama-sama berjuang. Miss Jamel yang berjuang bersama. Serta seluruh kawan-
kawan organisasi di kampus UNUJA. HMJ IQT, PMII UNUJA, dan tempat belajar lainnya. 

 
Seluruh teman seperjuangan dan seorganisasi di PP Nurul Jadid tercinta baik selama di Wilayah 

Az-Zainiyah dan Nasyiatul Hamidiyah. Terimaksih atas banyak seklai pengalaman belajar selama 
di Az-Zainiyah, terutama teman-teman “sekandung” di I’dadiyah Az-Zainiyah, Kamar M-4 mulai 

bersama Neng Wahib Ula dan M4 bersama tercinta, hingga A3 terindah. Dan seluruh  anak-anak 
tercinta, anak asuh M4, M1, dan A5. Dan seluruh keluarga besar Nasyiatul Hamidiyah, serta 

anak-anak NH, dan beberapa senior  yang selalu mensuport di detik-detik perampungan naskah 
ini. 

 
Dan untuk dia yang akan menjadi patner berjuang selamanya dalam bingkai cinta Tuhan, 

semoga kami segera dipertemukan dengan cara yang sangat indah menurut-Nya. 
 

Dan juga untuk semua orang yang telah memberiku dukungan semangat dan bantuan material, 
emosional, maupun spiritual, yang tak mungkin kami sebutkan satu persatu kesemuanya. 

Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua. Semoga jarak dan rentang tidak 
menghalangi tali silaturrahmi kita. 
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Skripsi ini membahas tentangpoligami dalam al-Quran, melihat masih ada 

berbagai macam bentuk perkawinan dipakai, khususnya yang terjadi dalam 

lingkup masyarakat muslim yang membolehkan poligami merupakan fenomena 

yang masih banyak diperbincangkan. Sebagai agama pada umumnya, Islam 

tentunya juga memiliki peran untuk mengatur para pemeluknya, termasuk dalam 

pernikahan. Pemahaman dari peraturan tersebut berimplikasi pada penerapan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannnya, 

pemahaman terhadap perintah-perintah agama juga tidak lepas dari perbedaan 

pendapat, antara satu orang dengan yang lain. 

Faktanya fenomena pernikahan dengan sistem polgami ini masih merabah 

masyarakat. Tidak jarang pula perbedaan tersebut mengarah pada perselisihan 

tentang kebolehannya. Penelitian ini akan mengkaji persoalan tersebut dari sisi 

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. beberapa ayat yang berbicara mengenai poligami 

diantaranya terdapat pada QS. Al-Nisa’ ayat 3 dan al-Nisa’ ayat 129. Poligami 

dalam al-Qur’an dipahami dengan barbagai motif pendapat para mufassir.  

Penelitian ini merupakan penelitian  komparatif antara Rasyid Ridha dan 

Ibnu ‘Asyur dalam penafsiran ayat-ayat tentang poligami. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Rasyid Ridha dan Ibnu ‘Asyur memiliki persamaan dan 

perbedaan dalam menafsirkan al-Qur’an, khususnya perbedaan yang sangat 

mencolok ialah terkait. Rasyid Ridha dengan me`tode tahlili, corak ada ijtima’i 

menyimpulkanx poligami sangat ketat dan hanya sebagai pintu darurat semata, 

sedangka Ibnu ‘asyur dengan metode tahlili pula, dengan corak lughawi-ilmi, 

memaparkan poligami sebagai solusi bagi keadilan anak yatim..dengan poligami 

Kata Kunci: Poligami, al-Qur’an, perbandingan. 
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